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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif atas data-data sampel penelitian ditunjukkan pada tabel 4.1. 

Detail statistik deskriptif bank umum Indonesia dan Malaysia dapat dilihat 

selengkapnya pada Lampiran 5-6. 

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Bank Umum Indonesia dan Malaysia 

 

Nilai NIM bank umum di Indonesia rata-rata sebesar 3.89 dengan nilai NIM 

terbesar sebesar 7.77, terkecil sebesar -0.95 dan nilai standar deviasi sebesar 1.68. Di 

sisi lain, NIM bank umum di Malaysia rata-rata sebesar 2.13 dengan nilai NIM terbesar 

sebesar 2.66, terkecil sebesar 1.44 dan nilai standar deviasi sebesar 0.24. Selama 

periode pengamatan perbankan Indonesia mampu menghasilkan profitabilitas yang 

lebih baik dibandingkan perbankan Malaysia yang ditunjukkan dengan rata-rata NIM 

perbankan Indonesia (3.89) lebih tinggi dibandingkan rata-rata NIM perbankan 

Malaysia (2.13). Profitabilitas perbankan Malaysia lebih baik dibandingkan perbankan 

Indonesia terlihat dari rasio NIM yang lebih stabil yang ditunjukkan dengan standar 

deviasi NIM perbankan Malaysia (0.24) yang lebih kecil dibandingkan NIM 

perbankan Indonesia (1.68). Selain itu, seluruh perbankan Malaysia masih dapat 

membukukan keuntungan selama periode pengamatan dimana nilai NIM minimum 
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sebesar 1.44, sedangkan perbankan Indonesia terlihat memiliki perusahaan perbankan 

yang membukukan kerugian dengan nilai NIM minimum -0.95. 

Nilai NPL bank umum di Indonesia rata-rata sebesar 3.92 dengan nilai NPL 

terbesar sebesar 22.27, terkecil sebesar 0.08 dan nilai standar deviasi sebesar 2.97. Di 

sisi lain, NPL bank umum di Malaysia rata-rata sebesar 1.89 dengan nilai NPL terbesar 

sebesar 3.60, terkecil sebesar 0.26 dan nilai standar deviasi sebesar 1.05. Selama 

periode pengamatan perbankan Indonesia memiliki risiko kredit yang lebih besar 

dibandingkan perbankan Malaysia, yang ditunjukkan dengan rata-rata NPL (3.92) 

yang lebih besar dibandingkan perbankan Malaysia (1.89). Selama periode 

pengamatan, terlihat rata-rata risiko kredit perbankan Indonesia dan Malaysia masih 

berada di rentang standar yang ditetapkan OJK yaitu sebesar 5%. Meskipun demikian, 

terlihat terdapat sebagian perusahaan perbankan Indonesia yang yang memiliki NPL 

melebihi standar yang ditetapkan OJK yaitu sebesar 5%, dimana nilai NPL maksimal 

perbankan Indonesia selama periode pengamatan mencapai 22.27. 

Nilai LDR bank umum di Indonesia rata-rata sebesar 84.41 dengan nilai LDR 

terbesar sebesar 241.97, terkecil sebesar 29.67 dan nilai standar deviasi sebesar 30.07. 

Di sisi lain, LDR bank umum di Malaysia rata-rata sebesar 90.58 dengan nilai LDR 

terbesar sebesar 101.30, terkecil sebesar 83.50 dan nilai standar deviasi sebesar 4.09. 

Risiko likuiditas perbankan Indonesia lebih rendah dibandingkan perbankan Malaysia 

yang ditunjukkan dengan rasio LDR perbankan Indo (84.41) lebih rendah 

dibandingkan LDR perbankan Malaysia (90.58) namun masih cukup sesuai dengan 

standar kesehatan Bank Indonesia yaitu sebesar 84-94, meskipun demikian terdapat 

beberapa perbankan yang tidak mampu menjaga rasio LDR sesuai dengan standar 


